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Penelitian ini merupakan penelitian survei yang bertujuan untuk mengetahui kondisi eksisting 
pelaksanaan pembelajaran fisika teknik. Obyek penelitian adalah dosen pengampuh mata kuliah fisika 
teknik pada seluruh Jurusan Program Studi Pendidikan Fakultas Teknik UNM. Aspek yang dinilai adalah 
pelaksanaan asesmen yang dilakukan oleh dosen. Berdasarkan hasil analisis maka diperoleh hasil 
penelitian, yaitu: (1) penilaian dalam pembelajaran fisika teknik belum memberikan informasi yang 
cukup untuk dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan pembelajaran; (2) komponen penunjang 
pelaksanaan penilaian seperti penyusunan dan analisis butir soal, kriteria penilaian, dan rubrik pensekoran 
belum menjadi kebiasaan para dosen dalam mempersiapkan pembelajaran; (3) sharing kriteria penilaian 
dan pelibatan mahasiswa dalam proses penilaian (penilaian diri sendiri atau penilaian teman sebaya) juga 
belum menjadi kebiasaan dosen, dan (4) pelaksanaan penilaian belum dapat mengidentifikasi miskonsepsi 
mahasiswa terhadap materi pembelajaran sehingga prinsip keadilan dalam penilaian masih belum 
terwujudkan. 
 






This study is a survey research which aims to determine the existing implementation of learning 
engineering physics. The research object is a lecturer in engineering physics at the Education Studies 
Program Faculty of Engineering State University of Makassar. Aspects assessed were the assessment and 
learning undertaken by lecturers. Based on the analysis obtained results, namely: (1) assessment in 
physics learning techniques have not provided sufficient information on which to base the decision 
making learning; (2) supporting the implementation of the components such as the preparation and 
analysis of assessment items, assessment criteria and rubrics not become a habit of the lecturer in 
preparing their lecture; (3) sharing criteria and student involvement in the process of assessment (self-
assessment or peer assessment) has not become a habit lecturer, and (4) the implementation of the 
assessment has not been able to identify  students misconceptions against learning materials so that the 
principle of fairness in the assessment is still not realized. 




Penilaian merupakan bagian tak 
terpisahkan dari proses pendidikan. 
Upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan dapat ditempuh melalui 
peningkatan kualitas pembelajaran dan 
penilaian. Pembelajaran dan penilaian 
merupakan satu kesatuan yang tak 
terpisahkan. Kualitas pembelajaran dapat 
dilihat dari hasil penilaiannya. 
Sebaliknya sistem penilaian yang baik 
akan mendorong guru untuk menentukan 
strategi yang baik dan memotivasi siswa 
untuk belajar lebih baik. 
Penilaian didefinisikan sebagai 
proses pengumpulan informasi tentang 
kinerja siswa, untuk digunakan sebagai 
dasar dalam membuat keputusan 
(Weeden, Winter & Broadfoot:2002; 
Boot:1996; Nitko: 1996; Mardapi: 
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2004). Selanjutnya, Black & William 
(1998) memberikan definisi yang 
menekankan pada pemanfaatan data 
hasil penilaian untuk memodifikasi 
pembelajaran menjadi lebih baik, dengan 
mengatakan bahwa penilaian sebagai 
semua aktivitas yang dilakukan oleh 
guru dan siswa untuk menilai diri 
mereka sendiri, yang memberikan 
informasi untuk digunakan sebagai 
umpan balik untuk memodifikasi 
aktivitas belajar dan mengajar. 
Assessment Standars for School 
Mathematics (NCTM,1995) menyatakan 
bahwa asesmen adalah suatu proses 
untuk memperoleh bukti atau fakta 
mengenai pengetahuan, kemampuan 
menggunakan dan sikap dalam praktek. 
Kemudian berdasarkan fakta-fakta 
tersebut membuat simpulan tentang 
penekanan kepada proses yang 
menggambarkan kemampuan apa yang 
diketahui dan dapat dilakukan 
mahasiswa. Dalam memberikan 
asesmen, mestinya diperoleh data 
kemampuan mahasiswa dalam hal teori, 
prosedur kerja, kemampuan problem 
solving, reasoning, dan komunikasi 
(NCTM dalam Suherman, 2001). Selain 
itu, Johnson & Johnson (2002) 
mendefinisikan asesmen sebagai 
pengumpulan informasi mengenai 
kualitas atau kuantitas perubahan di 
dalam diri pelajar, grup, guru atau 
administrator. 
Mata kuliah fisika teknik 
merupakan mata kuliah dasar keahlian 
pada seluruh Jurusan yang ada di 
Fakultas Teknik UNM yang  diajarkan 
pada mahasiswa tahun pertama.  Mata 
kuliah ini diberikan sebagai basic sains 
sebelum mempelajari mata kuliah 
keteknikan dan matakuliah teknik 
lanjutan lainnya, dengan pertimbangan 
bahwa konsep-konsep fisika dan 
terapannya sangat diperlukan oleh 
mahasiswa dalam mempelajari konsep-
konsep sains selanjutnya juga dalam 
berbagai pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Karena 
peranan inilah maka matakuliah fisika 
teknik merupakan salah satu matakuliah 
dasar keahlian yang esensial pada 
seluruh Jurusan yang ada di Fakultas 
Teknik. 
Berbagai penyempurnaan telah 
dilaksanakan oleh tim dosen matakuliah 
mekanika fluida dalam rangka 
mendukung penyelenggaraan proses 
belajar mengajar dalam matakuliah ini, 
antara lain penyempurnaan 
kurikulum/silabi dan pengembangan 
buku ajar. Berbagai upaya yang telah 
dilakukan tersebut, ternyata belum dapat 
memecahkan  berbagai masalah yang 
timbul dalam proses belajar mengajar 
matakuliah ini antara lain: masih 
rendahnya kualitas proses belajar dan 
hasil belajar mahasiswa.  
 Faktor-faktor utama penyebab 
munculnya hal tersebut, dari segi proses 
pembelajaran, selama ini asesmen yang 
dikembangkan masih berorientasi 
kepada asesmen produk untuk menilai 
hasil belajar dan kurang melakukan 
asesmen kinerja untuk menilai aktivitas 
proses belajar.  
Untuk mengatasi kelemahan 
praktik penilaian formatif yang telah 
dikemukakan di atas, Assessment Reform 
Group (2002) memperkenalkan 
penilaian yang melibatkan siswa dalam 
setiap aspek penilaian untuk membangun 
kepercayaan diri mereka dan 
memaksimalkan capaian prestasi model. 
Penilaian ini cocok untuk semua situasi 
dan dapat memberikan manfaat bagi 
guru maupun siswa dalam 
mengidentifikasi tahapan-tahapan belajar 
berikutnya yang diperlukan untuk 
membuat kemajuan, memperhatikan 
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki 
oleh mereka (CEA, 2003). 
Informasi tentang kekuatan dan 
kelemahan mahasiswa terhadap suatu 
konsep pelajaran, menjadi salah satu 
faktor kunci dalam konsep Assessment. 
Untuk itu, sharing tujuan pembelajaran 
dan kriteria sukses kepada mahasiswa 
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salah satu rangkaian proses penilaian 
yang harus dilakukan oleh dosen dalam 
pembelajaran. Dengan mengetahui hal 
tersebut, mahasiswa dapat memonitor 
kemajuan yang telah mereka buat dalam 
upaya meraih kesuksesan belajar. Oleh 
karena itu, pelibatan siswa secara aktif 
dalam proses penilaian merupakan faktor 
kunci dalam penilaian ini, dengan tujuan 
untuk memotivasi, memperbaiki, dan 
meningkatkan belajar siswa (Stiggins, 
2005). 
Berdasarkan permasalahan diatas, 
maka secara umum tujuan penelitian 
adalah untuk menganalisis pelaksanaan 
asesmen pada pembelajaran fisika teknik 
di perguruan tinggi khususnya di seluruh 




Penelitan ini merupakan 
penelitian survei untuk menganalisis 
kondisi eksisting pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh dosen 
pada mata kuliah Fisika Teknik. 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
seluruh program studi Pendidikan 
Teknik yang ada di Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Makassar. Penelitian 
dilaksanakan selama 5 (lima) bulan yang 
dimulai pada bulan Januari sampai 
dengan Juni tahun 2015. 
Sampel Penelitian 
Sampel penelitian adalah dosen 
pengampu mata kuliah Fisika Teknik 
seluruh jurusan pada Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Makassar yang 
berjumlah 8 jurusan. Metode 
Pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling.  
 
 
Metode Analisis Data 
Metode pengambilan data 
menggunakan angket dengan instrumen 
kuesioner untuk menjaring data 
pelaksanaan asesmen yang dilakukan 
oleh dosen pada pembelajaran Fisika 
Teknik. Selain itu dilakukan wawancara 
untuk memperoleh data penunjang yang 
tidak dapat dijaring melalui kuesioner. 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif. 
  
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian secara 
keseluruhan ditunjukkan pada Tabel 1 
dan Tabel 2 berikut: 
Tampak pada tabel di atas, bahwa aspek 
persiapan dosen sebelum pembelajaran, 
menunjukkan bahwa hampir semua 
dosen menyatakan telah membuat 
kontrak dan rencana persiapan 
pembelajaran (RPP). Namun sub aspek 
lainnya yang menjadi pendukung 
pelaksanaan penilaian seperti 
penyusunan soal, analisis butir soal, 
kriteria penilaian, dan rubrik pensekoran 
belum menjadi kebiasaan para dosen 
dalam mempersiapkan pembelajaran. 
Hal tersebut menggambarkan masih 
kurangnya persiapan yang dilakukan 
dosen dalam mempersiapkan 
pembelajaran, yang akan berdampak 
pada kurangnya informasi yang dapat 
dijadikan sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan pembelajaran. 
 Begitu pula dengan sharing 
kriteria penilaian, rubrik penilaian, 
pedoman pensekoran, sharing penilaian 
dengan mahasiswa, dan pemberian 
umpan balik, masih sangat kurang 
dilakukan oleh dosen dalam proses 
pembelajaran. Melakukan refleksi dan 
tutorial akademik juga belum menjadi 
kebiasaan dosen setelah pembelajaran 
dilakukan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa dosen masih sulit 
mengidentifikasi miskonsepsi 
mahasiswa terhadap materi pembelajaran 
Fisika Teknik. Apalagi umpan balik 
sebagai salah satu komponen utama 
penilaian hanya dilakukan oleh sebagian 
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kecil dosen. Menurut Black & William 
(1998), sharing penilaian dengan siswa 
(self assessment atau peer assessment), 
dan pemberian umpan balik, merupakan 
faktor yang dapat meningkatkan capaian 
kinerja (prestasi akademik, motivasi, 
sikap, kepercayaan diri) siswa. 
Disamping itu Clarke (2001), yang 
melakukan penelitian tentang 
pengkomunikasian tujuan pembelajaran, 
pengembangan kriteria sukses, dan 
sharing penilaian melalui self assessment 
menyatakan bahwa siswa termotivasi 
dengan adanya hal tersebut sehingga 
dapat memperbaiki dan meningkatkan 
belajarnya. Hasil kajian lainnya tentang 
pemberian umpan balik oleh Kluger 
(2004), menyatakan bahwa umpan balik 
secara lisan yang efektif merupakan 
suatu alat penting untuk 
mengembangkan belajar siswa. Sehingga 
penilaian lebih diarahkan untuk 
menolong siswa lebih memahami 
pembelajaran sekaligus mereduksi 
permasalahan siswa. 
Pada tabel di atas menunjukkan 
frekuensi dan bentuk tes yang digunakan 
oleh dosen untuk melaksanakan 
penilaian formatif selama ini. Hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa substansi 
penilaian formatif belum dipahami 
dengan baik oleh para dosen. Penilaian 
formatif sebagian besar hanya dilakukan 
pada pertengahan dan akhir semester. 
Sedangkan penilaian formatif pada 
dasarnya adalah untuk memperoleh 
informasi yang sesuai sehingga dosen 
dapat memodifikasi teknik dan strategi 
pembelajarannya sesuai hasil diagnosis 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
Bentuk tes yang digunakan untuk 
melaksanakan penilaian, pada umumnya 
dosen menggunakan bentuk uraian. 
Namun, tes tersebut sebagian besar 
diambil dari buku paket atau bank soal, 
sehingga tidak dirancang untuk 
mengidentifikasi miskonsepsi 
mahasiswa terhadap materi pembelajaran 
yang diberikan. Hasil wawancara yang 
dilakukan juga mengindikasikan bahwa 
orientasi penilaian yang dilakukan hanya 
sekedar untuk memberikan nilai kepada 
mahasiswa, bukan untuk membantu 
mahasiswa lebih memahami materi 
pembelajaran yang diberikan. 
Hal ini akan berdampak pada 
sikap mahasiswa terhadap mata kuliah 
Fisika Teknik yang semakin negatif, dan 
menganggap mata kuliah ini sebagai 
mata kuliah yang sulit dan 
membosankan. Padahal keberadaan mata 
kuliah fisika teknik sangat dibutuhkan 
dalam menunjang pemahaman terhadap 
mata kuliah lainnya. Kenyataan ini juga 
berdampah pada masih rendahnya 
kualitas proses dan hasil pembelajaran 
Fisika Teknik khususnya pada Fakultas 
Teknik UNM. 
Menurut Kandak dan Egen 
(2007) bahwa penilaian yang dilakukan 
harus bermakna dan dapat mengungkap 
perbedaan individual siswa, dan juga 
dapat mengungkap miskonsepsi siswa 
terhadap pembelajaran sehingga guru 
dapat memperoleh informasi yang 
memadai tentang permasalahan-
permasalahan ril yang dihadapi siswa. 
Berdasarkan informasi penilaian, guru 
dapat memodifikasi strategi penilaian 
dan pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan siswa. Juga sebagai dasar 
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Tabel 1. Data Eksisting Pelaksanaan Pembelajaran Fisika Teknik  
 
Aspek Sub aspek 
Pelaksanaan 
(%) 
1. Persiapan sebelum 
pembelajaran 
a. Pembuatan kontrak perkuliahan 90 
b. Pembuatan RPP 80 
c. Analisis Butir Soal 10 
d. Kriteria Penilaian 10 
e. Rubrik Penskoran 0 
2. Selama Pembelajaran a. Sharing kontrak perkuliahan 
dengan mahasiswa 
90 
b. Sharing tujuan pembelajaran 80 
c. Sharing kriteria penilaian dengan 
mahasiswa 
10 
d. Sharing penilaian dengan 
mahasiswa (penilaian diri 
sendiri/penilaian teman sebaya) 
0 
e. Pemberian umpan balik 10 
f. Pemberian komentar dan saran 
buat mahasiswa 
10 
g. Pemberian tugas di rumah 90 
3. Setelah Pembelajaran a. Refleksi 0 
b. Tutorial Akademik 0 
 
  
Tabel 2. Data Eksisting Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran Fisika Teknik  
 
Aspek Sub aspek Pelaksanaan  
(%) 
1. Pelaksanaan Penilaian 
Formatif dalam satu 
semester 
a. 2 kali 60 
b. 3 kali 25 
c. 4 kali 10 
d. Lebih dari 4 kali 5 
2. Bentuk tes yang 
digunakan 
a. Uraian/Essai 80 
b. Pilihan ganda 20 
c. Melengkapi 0 
d. Menjodohkan 0 
3. Sumber tes pada no 2 a. Dibuat sendiri 10 
b. Diambil dari buku referensi 80 
c. Diambil dari kumpulan soal 10 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis maka 
dapat disimpulkan,sebagai berikut: (1) 
penilaian yang dilakukan dosen dalam 
pembelajaran fisika teknik belum 
memberikan informasi yang cukup 
untuk dijadikan dasar dalam 
pengambilan keputusan pembelajaran; 
(2) komponen penunjang pelaksanaan 
penilaian seperti penyusunan dan 
analisis butir soal, kriteria penilaian, 
dan rubrik pensekoran belum menjadi 
kebiasaan para dosen dalam 
mempersiapkan pembelajaran; (3) 
sharing kriteria penilaian dan pelibatan 
mahasiswa dalam proses penilaian 
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(penilaian diri sendiri atau penilaian 
teman sebaya) juga belum menjadi 
kebiasaan dosen, dan (4) pelaksanaan 
penilaian belum dapat mengidentifikasi 
miskonsepsi mahasiswa terhadap materi 
pembelajaran sehingga prinsip keadilan 
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